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OPERASI PASAR BERAS DI BERINGHARJO

Pemkot Bangun Kolaborasi Intervensi Harga Kebutuhan Pokok

Penjabat (Pj) Walikota Yogya

Singgih Raharjo, mengungkap-

kan kolaborasi yang sudah diba-

ngun ialah kerja sama dengan

Bulog, Bank Indonesia, Pemda

DIY, distributor hingga gabungan

kelompok tani (gapoktan). "Setiap

hari sebenarnya kami sudah

berkolaborasi melalui Kios Segoro

Amarto yang ada di pasar pantau.

Ini adalah kolaborasi yang bagus

untuk menstabilkan harga kebu-

tuhan pokok," tandasnya di sela

kegiatan operasi pasar beras di

Pasar Beringharjo, Kamis (7/9).

Melalui Kios Segoro Amarto, se-

jumlah kebutuhan pokok mulai

dari beras, telur, minyak goreng

serta gula pasir dijual dengan

harga standar atau tidak melebi-

hi HET. Hal itu menjadi acuan ba-

gi pedagang di pasar tradisional

dalam menentukan harga bagi

konsumen. Dengan begitu inter-

vensi pemerintah dalam mengen-

dalikan harga dapat dilakukan

secara berkesinambungan.

Di samping itu, ketika terjadi

gejolak harga kebutuhan pokok

yang berkaitan dengan meningkat-

nya permintaan maupun berku-

rangnya pasokan, intervensi juga

langsung dilakukan. Seperti

melalui operasi pasar kemarin

yang merespon kenaikan harga be-

ras di pasaran. "Saya mendengar

keluhan dari ibu-ibu atau emak-

emak kalau harga beras ada ke-

naikan. Beberapa waktu lalu telur

juga naik. Oleh karena itu

sekarang kita kerja sama dengan

Pemda DIY, Bulog dan Bank

Indonesia ingin menstabilkan pa-

sokan dan juga harga. Semoga ini

bisa membantu pedagang serta

masyarakat untuk bisa mendapat-

kan produk yang setiap hari dibu-

tuhkan," urai Singgih.

Dalam operasi pasar kemarin,

Bulog menggelontorkan delapan

ton beras untuk Stabilitasi

Pasokan dan Harga Pangan

(SPHP) dengan harga Rp 10.200

per kilogram. Kemudian Bank

Indonesia melalui subsidi ongkos

angkut menggelontorkan lima

ton beras dengan harga Rp 11.000

per kilogram, dan 10 ton telur de-

ngan harga Rp 24.300 per kilo-

gram. Operasi pasar itu diperun-

tukkan bagi pedagang yang ada

di tiga pasar pantau yakni Pasar

Beringharjo, Pasar Prawirota-

man dan Pasar Kranggan.

Kepala Dinas Perdagangan

Kota Yogya Veronica Ambar

Ismuwardani, menambahkan

pedagang diperbolehkan menjual

dengan selisih harga untuk

mengambil keuntungan. Akan

tetapi tidak boleh melebihi HET.

Seperti beras SPHP dari Bulog

maksimal dijual Rp 10.900 per

kilogram, beras dari Bank

Indonesia Rp 12.000 per kilo-

gram, dan telur tidak melebihi Rp

27.000 per kilogram. "Ini dalam

rangka stabilisasi dan pengen-

dalian harga sehingga kami

berikan ke pedagang," tandasnya.

Oleh karena itu, pihaknya akan

terus melakukan pemantauan har-

ga. Ketika terjadi dinamika harga

selama lima hari maka intervensi

akan selalu dilakukan. Pemkot su-

dah bermitra dengan Bank

Indonesia serta diijinkan melaku-

kan intervensi sampai harga kon-

dusif dan terkendali. Terkait di-

namika harga beras di pasaran,

menurut Ambar, terjadi kenaikan

harga sebesar Rp 1.000. Meski ni-

lainya hanya seribu rupiah namun

jika menyangkut kebutuhan pokok

maka bisa berdampak pada laju in-

flasi di Kota Yogya. Apalagi harga

beras sangat bervariasi tergantung

dari jenisnya, medium dan premi-

um. Dinamika harga beras itu pun

dipastikan bukan akibat pasokan

melainkan permintaan yang me-

ningkat.

"Pemerintah sudah memastikan

pasokan aman sampai akhir

tahun. Tidak terpengaruh oleh cua-

ca atau kemarau panjang. Apalagi

kalau beras ini kan bisa distok dan

kita juga ada cadangan yang di-

lakukan oleh Dinas Pertanian dan

Pangan. Ada juga harga yang di-

namis yakni pada sayuran teruta-

ma kentang dan wortel yang dise-

babkan oleh aspek produksi," jelas

Ambar.                                          (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Pemkot Yogya berkomitmen untuk
bergerak cepat dalam mengantisipasi potensi lonjakan
inflasi yang bisa berdampak terhadap daya beli masya-
rakat. Salah satu upaya yang telah rutin dilakukan
ialah membangun kolaborasi untuk mengintervensi
harga kebutuhan pokok yang ada di pasar.

Jaga Warga dan Polisi RW, Lihat Potensi Rawan
YOGYA (KR) - Omah

Jaga Warga dan Polisi RW

mempunyai fungsi strategis

dalam menjaga keamanan

dan ketertiban masyarakat.

Dalam bertugas jangan me-

nunggu permasalahan mun-

cul, tetapi bersama Bhabin-

kamtibmas melihat potensi

rawan dan mencari jalan

keluarnya. Permasalahan

bisa diselesaikan secara mu-

fakat. 

"Silakan menyelesaikan

suatu permasalahan, na-

mun jangan sampai menim-

bulkan masalah baru atau

permasalahan sosial yang

lebih besar," tegas Kapolda

DIY Irjen Pol Suwondo

Nainggolan SIK MH saat

silaturahmi dengan anggota

jaga warga dan Polisi RW di

Omah Jaga Warga,  Bausa-

sran Danurejan Kota Yogya-

karta, Selasa (5/9) malam.

Didampingi Pejabat Uta-

ma Polda DIY dan Kapol-

resta Yogyakarta Kombes

Pol Saiful Anwar SSos SIK

MH, Kapolda menjelaskan

Omah Jaga Warga dan Polisi

RW ini bisa diartikan seba-

gai orang ataupun kelompok

masyarakat tertentu, seperti

kamling atau diskusi untuk

menyelesaikan permasalah-

an. "Agar dapat membuat in-

ovasi untuk mengatasi per-

masalahan di masyarakat,"

tandasnya.

Kapolda juga berharap

agar ketua RW dan RT da-

pat bertatap muka setiap

minggunya dengan Omah

Jaga Warga dan Polisi RW

untuk berdiskusi terkait

keamanan di wilayahnya.

"Dengan adanya Omah Jaga

Warga dan Polisi RW, tugas

memelihara kamtibmas bisa

terbantu dan lebih mudah,"

terangnya.

Dwmikian pula  para

orang tua diminta agar lebih

ketat mengawasi pergaulan

anak-anaknya. "Jangan

sampai anak kita salah jalan

dan direkrut kelompok ter-

tentu untuk dijadikan orang

aduan. Semoga dengan

adanya Omah Jaga Warga

dan Polisi RW, masyarakat

dapat lebih aman dan tertib,"

pungkas Kapolda. (Vin)-f

KR-Ardhi Wahdan

Pengendalian harga kebutuhan pokok melalui Kios Segoro

Amarto di Pasar Beringharjo.

BUAT OLAH SAMPAH ORGANIK

Mahasiswa UKDW Budidaya Larva Black Soldier Fly 
YOGYA (KR) - Saat ini,

persoalan sampah telah

menjadi permasalahan yang

serius di Kota Yogyakarta

dan sekitarnya. Berangkat

dari permasalahan tersebut,

tim mahasiswa Universitas

Kristen Duta Wacana (UK-

DW) Yogyakarta yang terdiri

dari Erlinda Sri Ayuningsih

(Prodi Biologi), Maryo Ruben

Babys (Prodi Arsitektur), dan

Amelia Putri Kinanthi (Prodi

Biologi) mengajukan propos-

al berjudul 'Budidaya Larva

Lalat Tentara Hitam Black

Soldier Fly sebagai Peng-

ganti Pakan Ternak Ikan

atau Unggas Serta Solusi Pe-

ngolahan Sampah Organik'.

"Berkat bimbingan dari

dosen Kukuh Madyaning-

rana MBiotech, kami berhasil

mendapatkan  hibah Pro-

gram Pembinaan Mahasiswa

Wirausaha (P2MW) 2023

dari Kementerian Pendidik-

an, Kebudayaan, Riset, dan

Teknologi (Kemendikbud Ris-

tek)," kata ketua tim Erlinda

di Yogyakarta, Kamis (7/9).

Dikatakan, selain membe-

rikan kesempatan untuk

mengembangkan ide kreatif,

kegiatan P2MW juga mendo-

rong kelompok-kelompok

mahasiswa terpilih untuk

dapat merealisasikan ide se-

cara langsung dengan meng-

gunakan dana hibah yang

diserahkan ke masing-ma-

sing kelompok dalam jangka

waktu tertentu. 

"Topik kegiatan yang kami

lakukan adalah kegiatan

wirausaha berbasis budidaya

dengan memanfaatkan sam-

pah organik untuk memban-

tu menangani permasalahan

sampah. Budidaya yang ka-

mi kembangkan adalah bu-

didaya larva lalat tentara hi-

tam (black soldier fly) yang

dikenal sebagai maggot,"

terangnya.

Lebih lanjut Erlinda men-

jelaskan budidaya maggot

memiliki tujuan penting

yaitu sebagai pengolah sam-

pah organik secara alami,

tetapi juga dapat bernilai

ekonomis. Maggot dapat di-

manfaatkan sebagai bahan

pakan hewan ternak, seperti

ikan hias, ikan yang dibudi-

dayakan (seperti ikan lele,

ikan nila, dan lain sebagai-

nya), serta unggas (seperti

burung hias dan ayam).

Selain sebagai pakan hewan

ternak, sisa maggot juga da-

pat dimanfaatkan sebagai

bahan media tanam bagi ta-

naman. Maggot juga dapat

digunakan sebagai sarana

edukasi, khususnya untuk

mempelajari tahap pertum-

buhan lalat tentara hitam

yang mengalami metamorfo-

sis sempurna. Melihat poten-

si maggot yang cukup besar,

bernilai ekonomis, serta da-

pat merambah berbagai

pasar. Timnya merasa berse-

mangat untuk merealisas-

ikan ide wirausaha budidaya

maggot. 

"Saat ini, belum semua

masyarakat mengetahui

potensi maggot. Beberapa

masih memanfaatkan mag-

got sebagai pakan hewan ter-

nak, belum melalui upaya di-

versifikasi produk pakan dari

maggot ini. Selain dapat

menghasilkan keuntungan,

juga dapat menjadi salah

satu solusi dari permasalah-

an sampah yang masih

merebak di tengah masyara-

kat," pungkasnya. (Ria)-f

KR-Istimewa

Kapolda, Kapolresta dan jajaran berdialog saat me-

ngunjungi Omah Jaga Warga, Bausasran Danurejan.

KR-Istimewa

Tim mahasiswa UKDW yang mendapatkan hibah Pro-

gram Pembinaan Mahasiswa Wirausaha (P2MW) 2023.


